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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional warga belajar terhadap 
hasil belajar matematika di SKB Kabupaten Bogor dengan berdasar pada teori kecerdasan 
emosioal dan hasil belajar. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif, populasi 
penelitian berjumlah 62 orang, di jadikan sampel sebanyak 36 warga belajar dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan studi litelatur. Hasil penelitian diperoleh ttabel sebesar 
2,03224, dan thitung sebesar 5,129 lebih besar daripada  ttabel sebesar 2,03224 atau thitung> ttabel (5,129 
> 2,03224). Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka penelitian ini secara 
sempurna menolak  (Ho) dan menerima secara sempurna hipotesis alternatif (H1). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat  hubungan yang signifikan kecerdasan emosional warga belajar 
terhadap hasil belajar matematika Paket C DI SKB Kabupaten Bogor.   
       
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar, Warga Belajar. 
 
 
PENDAHULUAN 
             Pendidikan akan sukses dicapai dengan 
kecerdasan intelektual, dengan kecerdasan 
emosional membuat orang lebih mudah 
mencapai sukses dalam hidup dan untuk 
menyempurnakan dengan menemukan 
kebahagiaan dan makna dari kehidupan, 
diperlukan kecerdasan spiritual. Keadaan 
optimal dialah sebagian orang bahkan 
meyakini kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan yang paling utama dibandingkan 
dengan jenis kecerdasan lainnya Imas 
Kurniasih, (2010 : 27-280). 
 
        Keseimbangan kecerdasan emosional 
merupakan campuran yang berhasil mengenai 
apa yang diketahui dengan apa yang dikerjakan 
pada saat-saat jiwa dalam keadaan 
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bersemangat. Bila secara emosional hati tidak 
terlibat, sikap bisa cukup rasional, tapi jika 
nafsu sedang menguasai diri, seringkali 
seseorang bersikap ceroboh dan melakukan 
tindakan-tindakan tidak rasional. Orang-orang 
yang mempunyai kecerdasan tinggi maupun 
mereka yang keterampilamn intelektualnya 
pas-pasan sama-sama bisa berbuat seperti itu. 
Patricia Patton (2002 : 6). Para ahli berpendapat 
bahwa kecerdasan Intelligensi (IQ) hanya 15% 
saja peranannya dalam keberhasialan 
prestasi.Sisanya ditentukan oleh kecerdasan 
Emosional dan Spiritual (ESQ). Dengan 
mengutif Daniel Goleman, Dani Ronnie M, 
menyatakan bahwa “konribusi IQ paling 
banyak 20% saja terhadap keberhasialan hidup 
seseorang 80% sisanya ditentukan oleh 
sehimpunan faktor yang disebutnya kecerdasan 
Emosi.” Dani Ronnie M, (2006 : 2) 
 
      Tujuan pembelajaran matematika 
kepada siswa akan tercapai bila faktor-faktor 
pendukungnya dioptimalkan dengan faktor 
penghambatnya diminimalisir. Hambatan-
hambatan tersebut seyogyanya bisa di atasi 
sendiri oleh siswa. 
 
           Anak selalu berkembang baik fisik 
maupun mentalnya jika pertumbuhan fisik anak 
dapat dilihat dari besar tubuh dan tinggi tubuh 
anak, namun dilihat dari perkembangan anak 
(jiwa) anak terlihat dari keinginan serta 
kemampuan anak dalam bersikap sesuatu. 
Apalagi diera modernisasi ini pengaruh yang 
masuk atau yang dialami anak sangat besar 
ditambah dengan kemajuan dunia media baik 
media cetak atau media elektronik begitu 
cepatnya mengelilingi kehidupan anak, 
sehingga jika orang tua lengah dalam 
menyingkapi keadaan ini maka anaknya akan 
begitu saja cepat menerima sesuatu budaya atau 
ajaran dari luar. Tidak semua ajaran dari luar 
itu buruk dan tidak semua ajaran dari luar itu 
baik.Sebagai bangsa yang terkenal dengan budi 
pekerti yang luhur sebaiknya orang tua jangan 
bosan-bosan untuk selalu mengibarkan dan 
selalu mencontohkan budi pekerti yang sesuai 
dengan kehidupan bangsa kita. 
 
            Matematika mencakup beberapa 
operasi hitungan secara pecahan, penjumlahan, 
pengurangan, serta pembagian.  
 
            Maka sering kali kita mendengar bahwa 
matematika itu sulit, padahal kesulitan itu bisa 
di atasi apabila didukung dengan banyaknya 
latihan dirumah, mungkin bukan hanya 
matematika saja yang perlu latihan di rumah 
pada pelajaran lain pun sama.  
 
            Segala problem atau masalah anak yang 
merasa ada kesulitan terhadap penyelesaian 
pada pelajaran matematika dapat di atasi 
dengan bimbingan dan perhatian dari orang 
tua.Orang tua harus selalu menyediakan waktu 
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untuk menyelesaikan masalah anak, sehingga 
anak terbimbing dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dialami dalam pelajaran. 
 
          Kecerdasan emosional yang dimiliki 
siswa sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar, karena emosi memancing tindakan 
seorang terhadap apa yang dihadapinya.  
 
            Pembelajaran matematika merupakan 
pengembangan pikiran yangrasional 
bagaimana kita dapat mereflesikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dengan 
memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa 
yaitu kecerdasan emosional (EQ), maka 
diharapkan siswa dapat meraih hasil belajar 
maksimal. Dari alasan tersebut penulis tertarik 
untuk meneliti tentang pengaruh kecerdasan 
emosional siswa terhadap hasil belajar 
matematikaPaket C SKB Kabupaten Bogor. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Konsep dasar hasil belajar  
Dalam melakukan kegiatan belajar 
terjadi proses berpikir yang melibatkan 
kegiatan mental,terjadi penyusulan hubungan 
informasi-informasiyang di terima sehingga 
timbul suatu pemahaman dan penguasaan yang 
didapat setelah melalui proses belajar mengajar 
maka siswa telah memahami suatu materi atau 
bahan pembelajaran. “Belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakuakan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya” (Slameto, 2010: 2) 
 
              Selanjutnya menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2005:162)” Belajar Suatu 
perubahan dari yang tida di ketahui menjadi 
diketahui. Perubahan inilah yang di sebut 
dengan hasil belajar”.  
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas 
dapat di simpulkan bawa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut  akan 
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
 
Hasil belajar merupakan prestasi  
peserta didik dalam belajar yang merupakan 
ukuran kemampuan yang diperoleh dalam 
peroses belajar.Menurut Nana Sudjana 
(2005:3) menyatakan : “Hasil belajar  adalah 
perubahan tingkah laku siswa setelah melalui 
proses pembelajaran”. 
 
Sehubungan dengan hal tersebut  Nana 
Sudjana (2004:22) menyatakan :  “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki  
peserta didik  setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya” 
Selanjutnya menurut  Anas Sudijono (2009:31) 
bahwa : “Hasil Belajar harus mencakup 
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berbagai aspek yang dapat dapat 
menggambarkan  perkembangan atau 
perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri 
peserta didik  sebagai mahluk hidup  dan bukan 
benda mati”. 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas 
dapat di simpulkan bawa hasil belajar  
merupakan perubahan tingkah laku yang 
dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar 
merupakan peristiwa yang bersifat internal 
dalam arti sesuatu yang terjadi  dalam diri 
seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dari 
adanya perubahan perubahan kognitif yang 
kemudian berpengaruh pada perilaku. 
 
Dengan demikian perilaku seseorang 
didasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap 
sesuatu yang di pelajari kemudian dapat 
diketahui melalui tes atau evaluasi dan praktek 
pada akhirnya muncul hasil belajar dalam 
bentuk nilai kualitas serta kuantitas. 
 
Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh 
Syamsuddin Makmum (2011:1) dinyatakan: 
Perubahan perilaku yang merupakan hasil 
belajar  dapat berbentuk: informasi verbal, 
kecakapan intelektual, strategi kognitif, sikap, 
informasi verbal dan kecakapan motofik. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
di simpulkan hasil belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku individu sebagai hasil 
belajar yang di capai oleh seseorang setelah 
mengalami proses belajar sehingga mencapai 
hasil lebih baik lagi dan akan merubah  cara 
berfikir serta menghasilkan perilaku. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar  
Hasil belajar sebagai salah satau 
indikator pencapaian  tujuan pembelajaran di 
kelas tidakterlepas dari faktor-faktor  yang 
memepengaruhi hasil belajar itu sendiri. 
Menurut  Waslimah dalam  Ahmad 
Susanto (2013:12) : Hasil belajar yang di capai 
peserta didik  merupakan hasil interaksi antar  
faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 
maupun eksternal. Secara terperinci, uraian 
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 
berikut; 
1. Faktor internal : faktor internal merupakan 
faktor yang bersuber dari diri peserta didik, 
yang mempengaruhi kemampuan 
belajartnya, faktor internal ini meliputi, 
kecerdasan , minat dan perhatian ,motivasi 
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal : faktor yang berasal dari 
luar diri peserta didik  yang mempengaruhi 
hasil belajar  yaitu keluarga, sekolah , dan 
masyarakat. Keadaan keluarga ber-
pengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Keluarga yang morat marit  keadaan 
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ekonominya, pertengkaran suami istri, 
perhatian orang tua yang kurang terhadap 
anaknya serta kebiasaan sehari-hari  
berperilaku yang kurang baik dari orang 
tua dalam kehidupan sehari- hari 
berpengarauh dalam hasil belajar peserta 
didik . 
Senada dengan yang diungkapkan di atas 
Sudjana dan Rivai  (2007 : 39) menyatakan  “ 
Hasil belajar yang dapat dicapai peserta didik 
di pengaruhi  oleh dua faktor utama yaitu : 
1. Faktor dalam diri peserta didik 
Faktor yang datang dari diri peseerta didik 
terutama kemampuan yang dimilikinya, 
faktor kemampuan peserta didik sangat 
besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 
yang dicapai. 
2. Faktor lingkungan 
Di luar diri seorang peserta didik  yang 
mempengaruhi hasil belajar yang  dicapai. 
Salah satunya lingkungan belajar yang 
paling dominan mempengaruhi hasil 
belajar sekolah ialah kualitas pengajaran. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan 
bahwa factor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik adalah faktor eksternal dan 
internal  selai itu juga tinggi rendahnya hasil 
belajar  seseorang dipengaruhi oleh faktor –
faktor tersebut, artinya semakin besar pengaruh 
faktor-faktor yang mempengaruhi semakin 
tinggi pula hasil belajar  yang diperoleh. 
 
Tujuan Hasil Belajar 
Untuk mengetahui bahwa seseorang itu 
dikatakan telah  melaksanakan pembelajaran 
yaitu terhadap hasil belajar dan terdapatnya 
perubahan tingkah laku yang di harapkan. 
 
Menurut Hamalik (2006 ; 155) 
memberikan gambaran sebagai berikut :  
“Bahwa hasil belajar yang diperoleh  dapat 
diukur  melalui  kemajuan yang diperoleh siswa 
setelah belajar dengan sungguh- sungguh” . 
 
Dari penjelasan di atas penulis 
menyimpulkan tujuan hasil belajar adalah suatu 
usaha untuk mengetahui prestasi peserta didik 
dalam belajar sebagai ukuran kemampuan yang 
diperoleh dalam proses belajar. 
 
Ciri- ciri hasil belajar pada dasarnya akan 
terciptanya tujuan hasil belajar  bertitik tolak  
pada beberapa aspek seperti di kemumakan 
oleh Wina Sanjaya (2006 : 70), sebagai berikut: 
Aspek-aspek kopetensi tujuan: a) 
pengetahuan (knowledge) kemampuan 
dalam bidang kognitif, (b)pemahaman 
(understanding) kedalam pengetahuan 
yang dimiliki siswa (c) kemahiran (skill) 
kemahiran siswa dalam melaksanakan 
praktek  yang di berikan kepadanya (d) 
nilai (value) norma yang dianggap baik 
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oleh setiap individu  (e) sikap (atitude) 
pandangan individu terhadap sesuatu (f) 
minat  (interest) kecenderungan individu 
untuk melakukan sesuatu perubahan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, 
bahwa tujuan hasil belajar adalah adanya 
perubahan perilaku kearah positif  pada diri 
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 
akan pengetahuan dan kemahiran yang akan 
dimilikinya sebagai pengiring dalam 
kehidupanya. 
 
Konsep Dasar Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional merupakan 
salah satu aspek penentu keberhasilan 
seseorang individu. Menurut Feldam Hamzah 
B.Uno, (2006:59) : ”Kecerdasan emosional 
sebagai kemampuan memahami dunia, berfikir 
secara rasional, dan menggunakan sumber-
sumber secara efektif pada saat di hadapkan 
dengan tantangan ” 
             Menurut  Makmum Mubayidh 
(2006:15) “Kecerdasan emosional sebagai 
“suatu kecerdasan sosial yang berkaitan 
dengan kemampuan seseorang dalam 
memantau baik emosi orang lain, dan juga 
kemampuanya dalam membedakan emosi-
dirinya dengan emosi orang lain, dimana 
kemampuan ini di gunakan untuk 
mengaraahkan pola pikir dan perilaku.” 
Penjelasan di atas mengungkapkan kecerdasa 
emosional adalah suatu kemampuan 
menetralisir tingkat emosional baik terhadap 
dirinya maupun terhadap orang lain dan 
bertujuan untuk mengatasi persoalan hidup 
yang di hadapi baik terjadi pada diri sendiri 
ataupun orang lain dengan sudut pandang yang 
berbeda dengan cara pengontrolan emosi. 
 
Seseorang, khususnya remaja yang 
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi 
remaja yang mempunyaii kecerdasan yang 
rendah akan berbeda dalam berfikir dan 
bertindak dalam kehidupanya. Menurut 
Goleman dan Salovey- Mayer ( Riana, 
2011:26) “Terdapat 5 ciri kecerdasan 
emosional yaitu: 
 
         Kemampuan mengenali emosi diri, 
kemampuan mengelola dan mengekspresikan 
emosi, kemampuan memotivasi diri, 
kemampuan mengenali emosional orang 
lain/empati,kemampuan membina hubungan 
dengan orang lain. Sedangkan. Sedangkan 
menurut W.T. Gran Consortium kecerdasan 
emosional meliputi mengidentifikasi dan 
memberi nama perasaan-perasaan, mengelola 
perasaan, menunda pemuasan, mengendalikan 
dorongan hati, mengirangi stres, dan 
mengetahui perbedaan antara perasaan dan 
tindakan. 
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Sedangkan menurut Hamzah B.Uno ciri-ciri 
kecerdasan emosional yaitu: 
(1) Empati (2) mengungkapkan dan 
memahami perasaan, (3) 
mengendalikan amarah, (4) keman-
dirian (5) kemampuan menyesuaikan 
diri,(6)diskusi, (7) kemampuan 
memecahkan permasalahan antar-
pribadi, (8)ketekunan, (9) 
kesetiakawanan  (10) keramahan dan 
(11) sikap hormat. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
menyimpulkan, bahwa ciri-ciri dari seseorang 
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 
adalah mempunyai kendali diri, empati, 
pengaturan diri, motivasi dan keterampilan 
sosial. 
 
Aspek Aspek Kecerdasan Emosional,  
Kecerdasan emosional dapat menentukan 
keberhasilan seseorang hal ini dikarenakan 
seseorang dapat mengetahui perasaan dan 
keinginan yang ada pada dalam diinya sehingga 
dia dapat mengetahui potensi yang dimilikinya, 
disamping itu orang yang memiliki kecerdasan 
emosional dia akan akan dapat memandang 
berbagai masalah dan cobaan hidupnya dari 
sudut pandang yang positif sehingga mampu 
menangani masalah dan dapat melalui 
berbagurutai cobaan hidup. 
 
Menurut Richard A. Bowell (2004:15-16): 
EQ is different to IQ. It weaves 
associativepatterens. Emotional 
intelegence is not accessed like a fict 
or an answer, it is more proccess of 
scaning ihe whays we have experieded 
things working in the past and 
anticipacting the ways we might 
operate in a new situation,seeking and 
measuring appropriateness to the 
context of  “new friend” or “lover of 
wagner” or whatever it may be. 
Context 
memory,comparasion,appropriatenes
s these are EQ skill, Jadi EQ berbeda 
dengan IQ, Itu menjalin pola asosiatif.  
Kecerdasan emosional tidak di akses seperti 
fakta atau jawaban,itu lebih proses cara kita 
bekerja di masa lalu dan mengantisipasi cara 
kita mungkin berproses dalam situasi baru, 
mencari dan mengukur kesesuaian  dengan 
konteks memori, perbandingan, keseuaian ini 
adalah  keterampilan EQ. 
 
Kecerdasan Emosional menggambarkan 
kemampuan seseorang dalam menempatkan 
pada situasi dan kondisi apapun, Menurut 
Daniel Goleman dalam Savitri Ramadhani 
(2006:155) ada lima (5) aspek dalam 
kecerdasan emosional,yaitu: kesadaran diri, 
kemampuan mengelola emosi, optimisme atau 
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kemampuan individu memotivasi diri, empati, 
serta keterampilan sosial. 
 
             Dari keterangan dan penjelasan di atas  
penulis menyimpulkan  bahwa kelima aspek 
seperti kesadaran diri, kemampuan mengelola 
emosi, optimis, emati dan keterampilan sosial 
sangat mempengaruhi  seseorang baik 
bertindak, maupun berbicara dalam 
berinteraksi/ berhubungan dengan orang lain. 
 
Manfaat kecerdasan emosional 
Terdapat banyak manfaat dari kecerdasan 
emosional diantaranya dapat menenangkan 
jiwa dan pikiran,selain itu juga dapat memberi 
banyak sumbangsih untuk kesuksesan 
seseorang ,baik kesuksesan dalam keluarga , 
pekerjaan / pendidikan dan bergaul dengan 
sesama. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan  
Goleman dalam :http://media.kompasiana.com 
/buku/tahukah-anda-tentang-ciri-ciri-
kecerdasan-emosional-5/13/7/2014/15:59 
yaitu: 
Dengan kecerdasan emosional seseorang 
mampu memiliki untuk melepaskan diri 
dari suasana hati yang tida mengenakkan 
seperti marah, khawatir dan kesedihan, 
Hal ini akan membuat seseor terkendali, 
dan dengan terkendalinya emosi sama 
terkendalinya dorongan hati. Dengan 
demikian orang yang cerdas emosinya 
akan dapat menjalani kehidupan dengan 
tentram, bahagia dan wajar,karena dia 
dapat mengenal dan mengelola emosi diri 
sehingga perilakunya dapat terkendali 
dan emosinya dapat memberikan makna 
yang lebih baik. 
 
           Para ahli psikologi mengungkapkan 
kecerdasan emosional yang tinggi dapat 
bermanfaat untuk kesuksesan dalam bergaul 
dengan sesama, bekerja dan berkeluarga. 
Sementara itu dalam 
http://www.gelombangotak.com/manfaat-
kecerdasan-Emosional (EQ).htm/12-7-
2014/22:30 menjelaskan manfaat dari 
kecerdasan emosional bahwa manfaat 
kecerdasan emosional (EQ): menghadapi stres, 
kontrol impuls (menahan diri), mengelola 
susasna hati, motivasi diri, memiliki 
keterampilan sosial, ammapu menahan emosi. 
 
   Dari uraian di atas dapat disimpulkan, 
bahwa kecerdasan emosional bermanfaat untuk 
kesuksesan seseorang sebagai mahluk individu 
yaitu dapat mengelola, mengontrol emosinya 
dan dapat memotivasi dirinya, Dan juga 
kesuksesan seseorang sebagai mahluk sosial 
yaitu dapat berinteraksi dengan baik dan dapat 
bekerja sama dengan baik. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kecerdasan Emosional 
Mengenali dan memahami emosi diri sendiri 
merupakan managemen diri untuk menjadikan 
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pribadi yang positif, optimis dalam melakukan 
segala sesuatu agar dapat mendapatkan hasil 
yang maksimal. Dalam 
http://pojokceleban.wordpress.com/2012/02/1
0/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
kecerdaan-emosional/yang di akses pada 
tanggal 06 juli 2015 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi emosional dibagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Faktor internal, yaitu apa yang ada dalam 
individu yang mempengaruhi kecerdasan 
emosionalnya. Faktor internal ini memiliki 
dua sumber yaitu segi jasmani dan segi 
psikologis. 
2. Faktor eksternal, adalah stimulus dan 
lingkungan dimana kecerdasan emosional 
berlangsung. Faktor eksternal meliputi: a) 
Stimulus itu sendiri, kejenuhan stimulus 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan seseorang 
dalam memperlakukan kecerdasan emosi 
tanmpa distori dan b) lingkungan atau 
situasi khususnya yang melatar belakangi 
kecerdasan emosi. 
              Sedangkan  menurut Le Dove 
(Goleman 1997 : 20-32) bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
antara lain: lingkungan keluarga dan 
lingkungan non keluarga. 
Sejalan dengan Golmen bahwa 
Menurut Le Dove (Goleman, 1997:20-32) 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi antara lain: fisik dan psikis.  
          Dari uraian di atas penulis 
menyimpulkan bahwa faktor kecerdasan 
emosional terbagi menjadi dua yaitu faktor 
internal dan eksternal faktor ini sangat berperan 
penting dan saling berkontribusi terhadap 
kecerdasan emosional seseorang.. Dengan cara 
pengambilan keputusan yang objektif,dan 
menjadi pribadi yang gigih, unggul, 
bahagia,serta mempunyai sikap optimis dalam 
kehidupan, 
 
METODOLOGI PENELTIIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. populasi dalam penelitian ini 
adalah warga belajar kesetaraan Paket C di 
UPT-SKB Karadenan Kabupaten Bogor yang 
berjumlah 78 orang warga belajar. 
Menggunakan teknik total sampling. 
Teknik pengumpulan data: angket dan studi 
litelatur (kepustakaan). 
Peneliti menetepkan rencana uji hipotesis yang 
menggunakan koefisien korelasi (r), Product 
Moment Pearson, Selanjutnya diikuti dengan 
Uji signifikansi koefisien korelasi yang 
menggunakan Uji t student (t hitung) 
Kemudian dilengkapi dengan Uji Koefisien 
Determinasi (KD). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
           Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan  statistik product moment dari 
Karl Pearson diperoleh nilai r Berdasarkan 
hasil perhitungan koefisien korelasi product 
moment dihasilkan nilai rhitung sebesar 0,66. 
Kemudian setelah dikonsultasikan dengan tabel 
pedoman interpretasi terhadap nilai “r”, maka 
nilai rhitung sebesar 0,66 berada pada interval 
0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungana atau 
interpretasi KUAT. Demikian pula setelah 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel product 
momentdengan N = 36 pada taraf nyata 5% 
dengan tingkat kepercayaan 95% = 0,329 
diperoleh rtabel sebesar 0,329 menunjukkan 
rhitung >rtabel (0,66> 0,329). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang KUAT antara 
Kecerdasan Emosional Warga Belajar dengan 
Hasil Belajar Paket C di SKB Kabupaten 
Bogor. 
1. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 
dengan uji t dihasilkan nilai thitung sebesar 
5,129 dan jika dikonsultasikan dengan harga 
ttabel pada taraf nyata 5% (0,05) dengan 
tingkat kepercayaan 95% dan n – 2 adalah 
34 (36 – 2 = 34), maka diperoleh ttabel 
sebesar 2,03224, sehingga thitung sebesar 
5,129 lebih besar daripada  ttabel sebesar 
2,03224 atau thitung> ttabel (5,129 > 2,03224). 
Hal ini berarti nilai thitung berada pada 
wilayah penolakan hipotesis Uji. Dengan 
demikian maka penelitian ini menolak 
Hipotesis uji atau Hipotesis nol (H0), yang 
berbunyi: “Tidak Terdapat Hubungan 
Antara Kecerdasan Emosional Warga 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Paket C di SKB Kabupaten Bogor” dan 
menerima hipotesis alternatif (H1), yang 
berbunyi: “Terdapat Hubungan Antara 
Kecerdasan Emosional Warga Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Paket C 
di SKB Kabupaten Bogor”. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi (KD) harga koefisien 
determinasi sebesar 43%. Berarti besarnya 
hubungan antara Hubungan Kecerdasan 
Emosional Warga Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Paket C di SKB 
Kabupaten Bogor sebesar 43%, atau dengan 
kata lain Hubungan Kecerdasan Emosional 
memberikan kontribusi sebesar 43% 
terhadap Hasil Belajar Matematika Paket C 
di SKB Kabupaten Bogor, sedangkan 
sisanya sebesar 57% merupakan kontribusi 
dari faktor-faktor lainnya diantaranya 
motivasi Warga Belajar dll. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Hipotesis nol (Ho) yang berbunyi : Tidak 
Terdapat Hubungan Yang Signifikan 
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Antara Kecerdasan Emosional Warga   
Belajar Dengan Hasil Belajaar Paket C Di 
SKB Kabupaten Bogor, ditolak. 
2. Hipotesis alternative (H1) yang berbunyi: 
Terdapat Hubungan Yang Signifikan 
Antara Kecerdasan Emosional diterima. 
3. Terdapat hubungan kecerdasan emosional 
warga belajar terhadap hasil belajar 
matematika Paket C Di SKB Kabupaten 
Bogor.   
 
Saran 
1. Untuk tutor Warga belajar paket C, 
Sebaiknya selalu menambah wawasan 
mengenai pola belajar dan metode belajar 
yang baik,agar bisa di terapkan dalam 
Snggar Kegiatan Belajar dan dapat 
mengikuti perkembangan warga belajar 
2. Untuk warga belajar SKB Kabupaten 
Bogor, Sebaiknya mengikuti pendidikan 
atau pelatihan mengenai managemen 
kecerdasan emosional yang di 
selenggarakan oleh SKB guna untuk 
membangunkan Kecerdasan Emosional. 
3. Kepala SKB dan kepala Kejar Paket 
C,sebaiknya mengadakan forum diskusi 
mengenai pentingnya hasil belajar dengan.  
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